BABI

PENDAHULUAN

Iita ketahui bersamy bahwa manusia itu tidak mungkin hidup sendiri oleh
karena itu terjadilah sekelompok manusia yang hidup datam suatu tempat tettentu. Di
dalam pengelompokkan manusia vang seperti ini bigsanya disebut dengan masyarakat.
dimana dalam kehidupan masyarakal ini terdirt disri berbagar corak pekerjaan dari
meieka ada diantaranya hidup sebagai pegawai negen, TINI. masyarakat biasa.
pedagang dan lain schagainya.

Dalam pengelompokkan manusia ini terjadilah reaks: yang timbul sebagai
akibat hubungan sesama mereka dan akibat adanya teaksi tersebut lahirlaly beberapa
tindalean da11 mereka untuk bei buat sesuatu kegiatan,

Perputaran zaman dari masa ke masa membawa kehidupan mayarakat selalu
berubah, berkembang menurul keadaan, tempat dan waktu. Oleh karena itu timbullab
bermacam corak dan aneka ragam perbuatan dalam kehidupan masyarakat. Sehingga
dapat timbul suatu perbuatan yang dalam perundang-undangan pidana dilarang karena

) dianggap telah melanggar ketentVan yang berlaku

Didukung oleh berbagai adanya keburuhan-kebutuhan bag) masyarakat tentu
saja menimbulkan suatu prablem untuk menanggulangmya apabila kebutuhan tersebut
sangat sulit umuk dipenuhi, maka untuk memench: kebutuhan tersebut tenru saja
membutuhkan suatu uszha, Dimana usaha yang dilakukan dapat saja dengan melawan’

hukum.
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Mengenai perbuatan pidana itu kadangkaix dilakukan bukan banya sendiri.
melainkan dilakukan olch beberapa orang dan pelakunya bukan saja masyarakal biasa
akan letapi kadang kaly dapal juga dilakukan oleh anggota TNI yang scharusnya
mengayom! dan mclindungt niasyarakal.

Negara kila adalah negara hukum. dimana untuk membuktikan kesalahan
seseorang haruslab disclesaikan dengan hukum yang berlaku. Demiskian juga halnya
mengenai tindak pidana yang di dalain pembahasan ini dibatasi pada undak pidana
dise:si yang dilakukan olebh anggota 1NNI. telah diztur secara tegas dalam undang-
undang bagaimand tata cara penyelesaian pemeriksaan terschut mula dari tingkas
penyidikan, pcnuntwan dan pemeriksaannya

Disersi diatur di dalam Pasal 87 KUHP Tentara Bab Il yang berisikan
tentang Kejahatan-Kejahatan Yang Menyebabkan Anggota Teniara Menghindarkan
Diri Uniuk Memenubi Kewajibarn Dinasnya.

Tindak pidana discrsi pada lingkungan TN| pada dasamya disebabkan oleh
berbagai hal yang berhubungan dengan keanggotlaan pelaku sebagai anggola TNI
maupun lingkungan wtemal TNJ itu sendiri, seperti sistem disiplin dan pefaksanaan
tugas. Apabila dilihal secara langsung pada dasarnya tindakan disersi tidak merugikan
sevara langsung masyarakat umwn. tetapr sasgat merugikan bagi instansi TNI uu
sendiri. dunana dengan tindakan disersi berasti tidak disiplin pelaku disersi dan bal
tessebwt jika dalam dalam keadaan reriemtu seperti perang. atau siaga maka akan
mengakibmka;) kerugian bagi satu kesatuan & lingkungan TNI. Jadt ada akibat yang

lebrb besar vanyg dittmbulkan oleb pelaku disersi terthadap kesatuannya. dan hal
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